
PANDUAN PESERTA UTBK PENS JALUR SBMPN 2022 

 

1. Peserta harus datang ke lokasi ujian 1 (satu) jam sebelum ujian dimulai karena akan 

dilakukan proses screening kesehatan. 

2. Peserta tidak diperbolehkan melakukan survei lokasi sebelum ujian. Peserta bisa 

mengecek lokasi ujian dan denah gedung lokasi ujian melalui laman 

http://virtualtour.pens.ac.id/ 

3. Jumlah pengantar maksimal 2 (dua) orang. Para pengantar menurunkan peserta pada titik-

titik lokasi yang telah ditentukan. Setiap kendaraan pengantar akan diberi stiker beserta 

informasi waktu penjemputan. Tidak tersedia parkir di lokasi ujian, pengantar harus 

meninggalkan lokasi UTBK setelah menurunkan peserta. 

4. Peserta wajib menggunakan masker medis dan membawa masker cadangan 2 (dua) buah. 

5. Peserta wajib membawa hand sanitizer 

6. Peserta wajib melaksanakan physical distancing. 

7. Peserta harus sudah makan (pagi/siang) sebelum menuju lokasi UTBK. 

8. Peserta disarankan membawa tisu kering. 

9. Sebelum memasuki gedung peserta harus mencuci tangan dengan sabun di tempat yang 

telah ditentukan. 

10. Peserta melaporkan kondisi kesehatan dengan jujur. Akan dilakukan screening kesehatan 

bagi peserta sebelum menuju ruang ujian; 

 

Screening 1 - Pengecekan suhu tubuh, peserta yang memiliki suhu lebih dari 37,3° akan 

mengikuti screening kesehatan lanjutan. 

Screening 2 - Screening kesehatan lebih lanjut yang dilakukan oleh tenaga medis untuk 

menentukan peserta dapat/tidaknya mengikuti UTBK. 

 

11. Pengawas akan melakukan pengecekan dokumen sebelum peserta memasuki ruang ujian. 

12. Kelengkapan yang wajib dibawa peserta UTBK 

a. Kartu peserta UTBK diprint di kertas 

b. Surat Keterangan Kelas 12* / Ijazah** diprint di kertas 

c. Kartu Identitas (KTP/SIM/Kartu Pelajar) asli 

d. Masker medis cadangan 2 buah. 

e. Hand sanitizer 

f. Membawa ballpoint warna hitam 

 



*) Siswa SMA/MA/SMK/sederajat calon lulusan tahun 2021 harus memiliki Surat 

Keterangan Siswa SMA/MA/SMK Kelas 12 atau peserta didik Paket C tahun 2022 

dengan umur maksimal 21 tahun (per 1 September 2022). Surat Keterangan Siswa Kelas 

12 disertai dengan:  foto terbaru (berwarna), stempel/cap sekolah, tanda tangan Kepala 

Sekolah 

 

**) Siswa lulusan SMA/MA/SMK/sederajat tahun 2020 dan 2021 atau lulusan Paket C 

tahun 2020 dan 2021 harus memiliki ijazah dengan umur maksimal 21 tahun (per 1 

September 2022). Bagi lulusan SMA sederajat dari luar negeri harus memiliki ijazah 

yang sudah disetarakan. 


